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Abstrak 
Studi ini bertujuan menganalisis kebijakan perubahan iklim dari perspektif administrasi publik menggunakan 

pendekatan bibliometrik. Metode ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi tren penelitian, kolaborasi penulis, dan 

pemetaan tematik terkait kebijakan perubahan iklim dari tahun 2015 hingga 2025. Data dikumpulkan dari 200 

artikel yang terindeks di Scopus dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa fokus penelitian yang paling dominan adalah kebijakan (25%), dampak perubahan iklim 

(26,67%), dan lingkungan (13,33%). Visualisasi bibliometrik mengungkapkan bahwa topik-topik seperti perubahan 

iklim, karbon dioksida, keberlanjutan, dan polusi udara merupakan hal yang sentral dalam wacana ilmiah. Studi ini 

juga mengidentifikasi kesenjangan penelitian di bidang evaluasi dan keterlibatan pemangku kepentingan, yang 

menekankan pentingnya kolaborasi multi-aktor dan pendekatan kebijakan adaptif dalam mengatasi tantangan 

perubahan iklim. Secara keseluruhan, studi ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur kebijakan 

publik dan menawarkan arah baru untuk penelitian kebijakan perubahan iklim yang lebih kontekstual dan 

berkelanjutan. 
 

Kata kunci : kebijakan, administrasi publik, perubahan iklim 

 

Abstract 
This study aims to analyze climate change policy from a public administration perspective using a bibliometric 

approach. This method enables researchers to identify research trends, author collaborations, and thematic mapping 

related to climate change policy from 2015 to 2025. Data were collected from 200 articles indexed in Scopus and 

analyzed using VOSviewer software. The analysis results show that the most dominant research focus is on policy 

(25%), climate change impacts (26.67%), and the environment (13.33%). Bibliometric visualizations reveal that 

topics such as climate change, carbon dioxide, sustainability, and air pollution are central to scientific discourse. 

This study also identifies research gaps in the areas of evaluation and stakeholder engagement, emphasizing the 

importance of multi-actor collaboration and adaptive policy approaches in addressing climate change challenges. 

Overall, this study makes a significant contribution to the public policy literature and offers new directions for more 

contextual and sustainable climate change policy research. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Lingkungan merupakan komponen esensial yang menentukan keberlangsungan kehidupan seluruh 

makhluk hidup di bumi. Lingkungan terdiri atas unsur biotik dan abiotik yang berinteraksi secara 

sinergis membentuk ekosistem yang kompleks dan dinamis. Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, 

perhatian terhadap permasalahan lingkungan mengalami peningkatan yang signifikan seiring dengan 
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pertumbuhan populasi manusia, ekspansi industrialisasi, serta eskalasi dampak perubahan iklim yang 

semakin nyata dirasakan di berbagai belahan dunia. 

Perubahan iklim saat ini diakui sebagai salah satu ancaman paling serius terhadap kelangsungan 

hidup manusia dan telah menjadi fenomena alam yang nyata. Dampak nyata dari aktivitas manusia yang 

tidak berkelanjutan tercermin dalam berbagai gejala, seperti peningkatan suhu global yang signifikan, 

naiknya permukaan air laut, meningkatnya intensitas kebakaran hutan, serta memburuknya kualitas 

udara di berbagai wilayah. (Kementrian Lingkungan hidup dan Kehutanan, 2023). 

Perubahan pada parameter iklim utama, termasuk pola curah hujan, tingkat kelembapan, suhu 

udara, tutupan awan, kecepatan angin, dan laju penguapan, dapat menjadi indikator dampak perubahan 

iklim. Peralihan kondisi iklim ini akan memengaruhi keseimbangan ekosistem serta berimbas pada 

kehidupan manusia di seluruh daratan dan lautan dunia. Dampak perubahan iklim juga mengancam 

kesehatan masyarakat, khususnya stabilitas ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan temuan dari Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) Working Group I, 

kawasan Asia Tenggara telah mengalami peningkatan suhu rata-rata antara 0,4 hingga 1,1°C sepanjang 

abad ini. Proyeksi menunjukkan bahwa suhu di wilayah ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 

mencapai 1,5–2°C dalam tiga dekade mendatang (Intergovernmental Panel on Climate Change, 2021). 

Adapun faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap perubahan iklim meliputi peningkatan 

konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, praktik deforestasi, alih fungsi lahan, aktivitas pertanian dan 

peternakan, proses industrialisasi, serta pembakaran bahan bakar fosil. Berikut adalah tabel yang berisi 

lengkap terkait isu-isu lingkungan di Indonesia : 

 

Tabel 1.1. Isu-Isu Lingkungan Di Indonesia 

NO Isu Lingkungan Deskripsi Singkat Data Pendukung 

(Terbaru) 

Sumber 

1 Perubahan Iklim Peningkatan suhu global 

yang menyebabkan cuaca 

ekstrem, kekeringan, dan 

banjir. 

Suhu global naik 1,1°C 

dibandingkan era pra-

industri (1850-1900). 

IPCC AR6 

Report (2023) 

2 Deforestasi Penggundulan hutan 

untuk lahan 

pertanian, pertambangan, 

dan infrastruktur. 

Indonesia kehilangan 

±104 ribu hektar hutan 

primer tropis pada 2023. 

Global Forest 

Watch (2024), 

KLHK RI 

3 Polusi Udara Pencemaran udara oleh 

kendaraan, industri, dan 

PLTU batubara. 

Jakarta tercatat 

sebagai salah satu kota 

dengan kualitas 

udara terburuk pada 

Agustus 2023. 

IQAir, Laporan 

Kualitas 

Udara Jakarta 

(2023) 
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4 Sampah Plastik di 

Laut 

Akumulasi sampah 

plastik  yang 

mencemari laut dan 

membahayakan biota laut. 

Indonesia diperkirakan 

menghasilkan 

sekitar 5,4 juta ton 

sampah plastik setiap

 tahunnya, 

dengan sekitar 620 

ribu ton diantaranya 

berakhir mencemari 

laut. 

World Bank & 

KLHK (2022) 

5 Kerusakan 

Keanekaragaman 

Hayati 

Hilangnya spesies akibat 

perusakan habitat, 

perburuan, dan perubahan 

iklim. 

Sekitar  83 spesies 

flora dan  fauna 

Indonesia dikategorikan

   kritis 

(Critically 

Endangered). 

IUCN Red 

List (2024), 

KLHK (2023) 

6 Pencemaran Air 

Sungai 

Limbah rumah 

tangga dan industri 

mencemari  air 

sungai. 

Sungai Citarum 

termasuk dalam 

daftar sungai paling 

tercemar di dunia. 

UNESCO, 

KLHK (2023) 

7 Degradasi Lahan 

dan Erosi 

Tanah kehilangan 

kesuburannya akibat 

pertanian intensif, 

pembukaan lahan. 

±14 juta hektar lahan di 

Indonesia mengalami 

degradasi (data KLHK). 

KLHK  RI  – 

Status 

Lingkungan 

Hidup 

Indonesia 

(SLHI) 2023 

 

Dalam rangka memberikan analisis komprehensif tentang konsekuensi bencana alam di Indonesia 

selama beberapa tahun terakhir, grafik berikut menyajikan data kerusakan yang tercatat dari tahun 2021 

hingga 2025. 

Grafik 1.1 : Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Alam Di Indonesia Pada Tahun 2021-

2025. 

 

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
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Secara keseluruhan, meskipun frekuensi kejadian bencana alam di Indonesia mengalami fluktuasi 

dari tahun ke tahun, berbagai jenis bencana seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, gempa bumi, 

abrasi pantai, dan kekeringan terus terjadi. Diperkirakan bahwa sekitar 85% wilayah Indonesia 

terdampak oleh bencana alam yang sebagian besar disebabkan oleh perubahan cuaca ekstrem. 

Setelah memahami berbagai masalah lingkungan yang semakin banyak terjadi, penting untuk 

melihat bagaimana masyarakat dan pemerintah membuat dan menerapkan solusi kebijakan. 

Rekomendasi dalam bentuk kebijakan publik yang dirancang untuk meminimalkan dampak negatif 

terhadap keberlanjutan kehidupan manusia dan ekosistem merupakan elemen krusial dalam upaya 

penanggulangan permasalahan lingkungan. 

Berikut adalah saran yang dapat dilakukan masyarakat sebagai langkah awal mengurangi 

terjadinya perubahan iklim. Adaptasi terhadap perubahan iklim dapat dilakukan sebagai bentuk respons 

terhadap dampak yang telah terjadi maupun yang diperkirakan akan terjadi di masa depan. Adaptasi 

perubahan iklim merupakan proses penyesuaian, baik yang bersifat spontan maupun terencana, yang 

bertujuan untuk mengurangi kerentanan serta mencegah atau meminimalkan potensi kerusakan yang 

ditimbulkan oleh perubahan iklim (Marinic, 2023). 

Berikut upaya aksi iklim dalam bentuk tindakan antara lain : 

1. Pengendalian kekeringan, banjir, dan tanah longsor serta pengendalian penyakit 

iklim 

2. Penanaman pohon hijau 

3. Membatasi komsumsi barang-barang plastik serta membuang sampah pada 

tempatnya. 

4. Melakukan pengelolaan lahan dan hutan. 

5. Menghadapi atau mengantisipasi dampak dari kenaikan permukaan air laut, rob, 

resapan air laut abrasi, ablasi dan gelombang tinggi. 

Dari kegiatan upaya aksi iklim di atas, dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat juga sangat 

diperlukan. Masyarakat dapat ikut berpartisipasi dengan melakukan kebijakan seperti pengurangan plastik 

dan penggelolaan energi bersih, sehingga mencegah kebijakan hanya menjadi dokumen tanpa indakan. 

 

Tabel 1.2: Kebijakan Perubahan Iklim Di Indonesia 

Tahun Kebijakan Deskripsi Data Pendukung 

2009 UU Republik 

Indonesia No. 32 

tahun 2009 

mengatur 

mengenai upaya 

perlindungan dan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

secara 

berkelanjutan 

UU utama yang 

menggantikan 

UU23/1997 

mewajibkan AMDAL 

dan izin lingkungan 

untuk proyek besar 

Merupakan landasan 

wajib analisis mengenai 

dampak lingkungan, 

diadopsi di seluruh klhk 

dan perizinan daerah. 

Juga dipakai sebagai 

basis analisis kepatuhan 

lingkungan 

2011 PP No. 61 Tahun 

2011 menetapkan 

Rencana Aksi 

Nasional Penurunan 

Emisi Gas Rumah 

Kaca 

Membuat kerangka 

penurunan emisi GRK 

tahap awal 

Dasar RPJMN dan 

pelaporan UNFCCC 
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2012 Peraturan    mentri 

lingkungan hidup 

dan kehutan (LHK) 

No 84/2016 

Bertujuan untuk 

mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dan 

pemangku kepentingan 

lainnya dalam upaya 

mitigasi serta adaptasi 

terhadap    perubahan 

iklim. 

Hingga  2022, sebanyak 

3.270 desa telah 

berpartisipasi dalam 

ProKlim 

2016 Peraturan 

Pemerintah No. 57 

Tahun 2016 

mengatur tentang 

perlindungan  dan 

pengelolaan 

ekosistem gambut 

Larangan pembukaan 

dan drainase gambut, 

pengawasan 

operasional di lokasi 

lahan gambut 

Dalam  periode  2015– 

2019, kebakaran hutan 

dan lahan menyebabkan 

kerusakan yang 

signifikan, dengan luas 

area terdampak 

mencapai sekitar 2,6 

juta hektare pada tahun 

2015 dan 1,6 juta 

hektare pada tahun 

2019. 

2016 UU No. 16/2016: 

Pengesahan Paris 

Agreement 

Meratifikasi komitmen 

internasional untuk 

mitigasi perubahan 

iklim 

Target menurunkan 

emisi sebesar 29% 

mandiri, 41% dengan 

dukungan internasional 

pada 2030 

2017 Perpres No. 

22/2017: RUEN  +  

UU No. 11/2017 

(Minamata 

Convention) 

RUEN menetapkan 

target 23% bauran 

energi baru terbarukan 

(EBT) untuk 2025; UU 

11/2017

 ratifikas

i Minamata 

RUEN mendorong 

PLTS & PLTB; 

registrasi 4.218 desa 

iklim di PROKLIM 

hingga 2022 

2019 Perpres No 55/2019 

: Program bermotor 

listrik berbasis 

baterai 

Meningkatkan efisiensi, 

ketahanan, dan energi di 

bidang transportasi 

serta udara yang bersih 

Diresmikan pada 

tanggal 12 Agustus 2019 

(Perpres, 

2019) 

 

Administrasi publik juga merupakan peran kunci dalam menangani perubahan iklim melalui 

penyusunan kebijakan, sistem peringatan dini, serta pengelolaan risiko bencana. Selain itu, 

administrasi publik memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap 

dampak perubahan iklim melalui penyelenggaraan program pelatihan serta pengembangan kapasitas secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Dengan kebijakan yang efektif, administrasi publik dapat mendukung 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut, 

peneliti terdorong untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai pemetaan literatur studi kebijakan 

iklim dengan memanfaatkan alat analisis VOSviewer, serta mengkaji kebijakan perubahan iklim dalam 

perspektif administrasi publik di Indonesia. 
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2. METODE 

  

Penelitian ini merupakan studi kualitatif deskriptif yang mengadopsi pendekatan bibliometrik. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi objek penelitian secara faktual dan terstruktur. 

Analisis bibliometrik sendiri merupakan metode sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

tren, pola, dan perkembangan penelitian global di berbagai disiplin ilmu, dengan memanfaatkan data 

yang bersumber dari basis data literatur akademik. 

Metode ini menjadikan analisis bibliometrik berbeda dari jenis tinjauan literatur lainnya. Fokus 

utamanya adalah membahas perkembangan terkini, tantangan, serta prospek dalam suatu topik 

penelitian tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode literature review, yaitu suatu teknik yang digunakan untuk 

mengkaji, mengukur, dan menganalisis produktivitas ilmiah dengan merujuk pada data publikasi dan 

sitasi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap 

perkembangan keilmuan dalam suatu bidang tertentu berdasarkan literatur yang telah diterbitkan (Intan 

dkk, 2023). Pemetaan studi literatur mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis penelitian 

yang telah dilakukan dalam suatu bidang kajian. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang tren, 

perkembangan, dan kesalahan (gap) dalam literatur akademik. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

peneliti dapat mengidentifikası tren penelitian, kolaborasi antar penulis dan institusi, serta pola 

perkembangan dalam bidang studi tertentu. Dalam analisis dampak kebijakan publik terhadap 

perubahan iklim, bibliometrik dapat menjadi alat yang efektif untuk mengevaluasi bagaimana 

kebijakan tertentu memengaruhi penelitian dan praktik di lapangan, serta bagaimana penemuan 

penemuan ilmiah tersebut dapat merespons tantangan yang timbul. Pendekatan ini terdiri atas lima 

tahapan utama, seperti yang terlihat Pada Gambar 1, terdapat lima tahapan utama yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Tahapan tersebut mencakup: (1) pendefinisian kata kunci pencarian untuk 

memastikan relevansi topik, (2) pengumpulan hasil pencarian awal dari basis data, (3) penyaringan dan 

penyempitan hasil pencarian guna menghilangkan data yang tidak relevan, (4) penyusunan statistik 

awal dari data yang telah diseleksi, dan (5) analisis data untuk memperoleh temuan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengeksplorasi publikasi ilmiah terindeks scopus terkait perubahan iklim sebanyak 521 

dokumen sejak tahun 2015 hingga tahun 2024. Kemudian dipersempit kembali dengan memilah artikel 

yang sesuai dengan topik yang sedang diteliti. Ditemukan 154 dokumen yang sesuai dengan hasil 

penelitian. Pencarian dokumen dilakukan pada tanggal pada tanggal 9 Juli 2025. Artikel berfokus pada 

konteks Indonesia dan membahas (public policy)” kebijakan publik", hanya memilih artikel yang tersedia 

dalam akses terbuka (open access). Berjenis artikel ilmiah, dan menggunakan bahasa Inggris untuk 

mempersempit hasil temuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti tren publikasi dan tema utama 

dalam literatur tentang perubahan iklim dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2024. Berdasarkan artikel 

yang dimasukkan datanya pada tampilan perangkat lunak vosviewer, terbagi atas lima klaster yang 

merupakan temuan Network Visualization. 
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Tabel 3.1 : Item Pada Temuan Tren 

WARNA ITEM JUMLAH 

KLUSTER 

Merah Adaptation, adaptive management, climate adaptation, 

climate change, climate change adaptati, climate effect, 

development, disaster management, environmental 

manager, global climate, environmental planning, 

environmental policy, governance approach, government, 

greater sunda islands, innovation, land use, land use 

change, land-use change, literature review, local 

participation, natural hazardnet herlands, performance 

assessmen, policy, policy approach, policy 

implementation, policy making, research, research work, 

resilience, risk assessment, strategic approach, 

sunda isles, tropics, uncertainty analysis, united states, 

urban planning, vulnerability. 

39 

Hijau Biodiversity, brazil, carbon sequestration, climate change 

mitigati, climate finance, comparative study, conservation, 

deforestation, emission control, emission reduction, forest, 

forest management, forestry, forests, gas emissions, global 

warming, governance, greenhouse gases, indonesia, law 

enforcement, local government, redd, redd+, reduction, 

rural areas, stakeholder, sustainable developmer, 

vosviewer. 

28 

Biru Adult, agriculture, article, climate, conceptual framework, 

decision making, developing country, drought, ecosystem, 

ecosystem service, ecosystem services, education, finance, 

research, flooding floods, food security, food supply, 

health care policy, human, humans, mitigation, nonhum, 

perception, procedures, sea level rise, solid waste 

managemer, training, Trust 

28 

Kuning Asia, bangladesh, china, cities, city, conservation of 

natural, economics, environmental impact, protectic, 

environmental monitori, environmental, health care cost, 

knowledge,  learning,  public  policy,  rain  southeast asia, 

sustainable developmer, urban area, urban

 growth, urbanization, water management 

21 

Ungu alternative energy, biomass, carbon, carbon dioxide, 

carbon emission, carbon emissions, controlled study, 

developing countries, developing world, economic 

development, energy policy, environmental factor, 

environmental impact a, european  union  investment,  

investments,  private sector 

renewable energy, sustainability, sustainable developmer 

20 
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Tabel diatas merupakan klaster warna dari temuan Network Visualization menggunakan VOSviewer 

terkait topik climate change berdasarkan kata kunci (keywords). Pada tampilan network visualization 

terdapat lima warna klaster, yaitu merah, hijau, biru, kuning, dan ungu. Ketika berbicara climate change 

yaitu klaster berwarna merah maka kata kunci banyak berhubungan dengan kata kunci climate change 

adaptati, climate effect, development, disaster management dan lainnya. Klaster hijau membahas carbon 

sequestration, climate change mitigati, climate finance, comparative study, conservation. Klaster biru 

banyak membahas mengenai adult, article, climate, conceptual framework, decision making, developing 

country. Klaster kuning membahas public policy, rain southeast asia, sustainable developmer, urban area. 

Dan yang terakhir klaster berwarna ungu banyak membahas mengenai alternative energy, biomass, 

carbon, carbon dioxide, carbon emission, carbon emissions. Berikut berupakan tampilan gambar dari 

beberapa temuan : 

1. Network Visualization : 

 

Visualisasi ini mengelompokkan kata kunci ke dalam berbagai klaster berdasarkan hubungan 

konsep antara berbagai topik yang sering muncul dalam literatur berdasarkan kekuatan keterkaitannya. 

Klaster dalam penelitian merupakan warna setiap item hasil penelitian. Karena memiliki ukuran 

terbesar dan berada di pusat visualisasi, node "climate change" menjadi pusat jaringan. Ini 

menunjukkan bahwa kata kunci ini paling sering muncul dan memiliki hubungan yang paling kuat 

dengan kata kunci lainnya dalam kumpulan data. 

2. Overlay Visualization 
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Pada tampilan overlay merupakan visualisasi keyword co-occurrence berdasarkan tahun publikasi 

yang dihasilkan oleh perangkat lunak bibliometrik seperti VOSviewer. Warna pada node (titik) 

menunjukkan tahun rata-rata penemuan kata kunci dalam karya ilmiah terkait climate change. Warna biru 

tua. menunjukkan kata kunci yang lebih sering muncul pada tahun-tahun awal (sekitar 2019), sementara 

warna hijau dan kuning menunjukkan kata kunci yang mulai muncul atau menjadi lebih populer pada 

publikasi terbaru hingga tahun 2023. 

Terlihat bahwa istilah utama seperti climate change, public policy, dan sustainability telah 

digunakan sejak awal dan diwarnai hijau, menunjukkan bahwa eksistensinya yang masih digunakan dalam 

penelitian. Sementara itu, kata kunci seperti "trust", "rangkaian konseptual", dan "vosviewer" berwarna 

kuning, menunjukkan bahwa topik-topik tersebut lebih dibahas dalam publikasi yang lebih baru (sekitar 

2022-2023). Pola ini menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, penelitian tentang perubahan iklim 

telah melihat banyak perspektif baru atau fokus yang berubah. 

3. Penjelasan mengenai density visualization 
 

 

Berdasarkan visualisasi density visualialization terlihat bahwa tingkat insensitas warna menunjukkan 

fokus penelitian yang terbesar. Dapat dilihat juga dari hasil artikel yang ditemukan banyak membahas 

mengenai climate change. Climate change merupakan topik yang paling sering dibahas dalam kumpulan 

data literatur. 

Selain itu, fakta bahwa istilah Indonesia berada di dekat pusat istilah climate change dan "politik 

lingkungan" menunjukkan bahwa banyak penelitian yang dilakukan dalam dataset ini berpusat pada 

Indonesia. Visualisasi ini secara keseluruhan memberikan gambaran cepat tentang konteks penelitian 

perubahan iklim dengan menekankan konsep-konsep utama dan hubungannya. 
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Tren Studi Kebijakan Perubahan Iklim Berdasarkan Tahun Publikasi Dan Penulis 

Tahun Penulisan Penelitian 

Berdasarkan analyze results dengan pengaturan sesuai penelitian yang telah ditetapkan di database 

scopus ditemukan grafik tahun jumlah penulisan ilmiah. Berikut adalah penjelasannya : 

Sumber : Perangkat Lunak Vosviewer 

 

Gambar tersebut merepresentasikan tren perkembangan jumlah publikasi artikel yang terindeks 

dalam database Scopus sepanjang periode 2015 hingga 2024. Secara umum, terlihat adanya peningkatan 

yang konsisten dan signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, jumlah publikasi masih relatif rendah, 

yaitu sekitar enam dokumen. Namun, angka tersebut mulai mengalami pertumbuhan bertahap, di mana 

pada tahun 2016 jumlah publikasi meningkat menjadi sekitar dua belas dokumen. Hal ini mencerminkan 

meningkatnya perhatian dan produktivitas akademik terhadap topik yang diteliti dalam kurun waktu 

tersebut. 

Lonjakan mulai terlihat pada tahun 2017, dengan sekitar 28, dan terus naik sampai sekitar 36 dokumen 

pada tahun 2018. Meskipun di tahun 2019 ada sedikit penurunan menjadi sekitar 30 dokumen, tren kembali 

meningkat pada tahun 2020 hingga mencapai sekitar 46 dokumen dan 52 dokumen pada tahun 2021. 

Jumlah dokumen paling meningkat pada tahun 2021 dan 2022, melonjak menjadi sekitar 81 dokumen. 

Tren ini terus berlanjut hingga mencapai sekitar 92 dokumen pada tahun 2023 dan 100 dokumen pada 

tahun 2024. Data ini memperlihatkan bahwa minat dan perhatian terhadap topik yang diteliti (terkait dengan 

perubahan iklim dan kebijakan publik) semakin meningkat dalam sepuluh tahun terakhir, khususnya setelah 

tahun 2020. Jumlah publikasi yang meningkat setiap tahun, terutama peningkatan yang signifikan pada 

tahun 2024, dapat disebabkan oleh sejumlah faktor yang saling berhubungan. 

Pertama, kesadaran tentang pentingnya pembangunan berkelanjutan dan masalah strategis seperti 

krisis lingkungan dan perubahan iklim meningkat di seluruh dunia, mendorong para peneliti dan akademisi 

untuk lebih aktif melakukan penelitian dan mempublikasikan temuannya. Kedua, faktor utama yang 

berkontribusi pada peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan setiap tahun adalah dorongan dari lembaga 

pendidikan tinggi dan pemerintah untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi ilmiah, terutama 

jurnal seperti Scopus. 

Ketiga, penelitian dan publikasi lebih cepat dan efisien berkat kemajuan teknologi digital dan akses 

terbuka terhadap sumber daya ilmiah. Secara khusus, lonjakan ini dapat dikaitkan dengan momentum 

setelah pandemi COVID-19 pada tahun 2024, yang mempercepat perhatian terhadap tantangan global dan 

kolaborasi penelitian lintas negara, termasuk kebijakan publik yang responsif dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan. 

 

 

 



Jurnal Niara    Vol. 18, No. 1 Mei 2025, Hal. 284-301 

 

P-ISSN 1693-3516 | E-ISSN 2528-7575         294 

 

 

Kontribusi Penelitian Terhadap Kajian Kebijakan Publik 

Penelitian bibliometrik ini sangat membantu memperluas pengetahuan tentang tren penelitian global 

tentang perubahan iklim dari sudut pandang kebijakan publik. Dengan menggunakan pemetaan visual kata 

kunci, tren dokumen per tahun, serta distribusi negara, penelitian ini memberikan hasil bahwa perhatian 

global saat ini menyoroti masalah seperti climate change, air pollution, carbon dioxide, dan sustainability. 

Hal ini relevan dengan prinsip-prinsip dasar administrasi publik seperti pemerintahan yang baik, kolaborasi 

lintas sektor, dan tata kelola multilevel. 

Selain itu, penelitian ini berhasil menemukan beberapa research gap yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Memberi manfaat kontribusi untuk negara-negara berkembang, termasuk Indonesia yang terbatas dalam 

literatur ilmiah global. Terdapat peluang besar untuk mengembangkan studi lokal yang menekankan pada 

konteks kebijakan perubahan iklim yang fokus pada partisipasi, kearifan lokal, atau efektivitas 

implementasi di tingkat daerah. 

Selain itu, penelitian global belum banyak fokus pada aspek kolaborasi antara aktor (seperti sektor 

swasta, masyarakat sipil, dan pemerintah) dalam pelaksanaan kebijakan iklim yang merupakan pembuka 

ruang untuk penelitian lebih lanjut. Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini sangat bermanfaat bagi 

ilmuwan dan para pembuat kebijakan Indonesia. Para pengambil kebijakan dapat membuat strategi 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang berdasarkan bukti ilmiah dengan memahami tren global dan 

riset area yang masih minim dijelajahi. 

Akademisi juga dapat menggunakan temuan ini sebagai pijakan untuk membuat agenda penelitian 

yang lebih kontekstual, kreatif, dan strategis yang sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini diharapkan juga 

memberikan sumbangan terhadap perkembangan literatur ilmiah, tetapi juga dapat menjadi katalisator bagi 

kebijakan publik yang lebih proaktif dan terkoordinasi dalam merespon isu perubahan iklim di Indonesia. 

 

Keterkaitan Temuan Dengan Perspektif Administrasi Publik 

Ada korelasi kuat antara kata kunci seperti kebijakan, rekomendasi kebijakan, pelaksanaan, dan 

politik dalam peta network dan visualisasi overlay. Kata-kata ini mencerminkan prinsip-prinsip 

pemerintahan yang baik seperti akuntabilitas, transparansi, efektifitas, dan partisipasi dalam penyusunan 

dan pelaksanaan kebijakan perubahan iklim. Dalam hal ini, literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa 

perubahan iklim tidak hanya menjadi masalah lingkungan tetapi juga menjadi masalah politik. 

Menurut (Lavee, 2021) Hasil bibliometrik juga menunjukkan bahwa kerja sama lintas aktor dan 

antarlembaga sangat penting untuk pelaksanaan kebijakan iklim. Proses pelaksanaan kebijakan iklim 

mengharuskan terlibatnya berbagai pihak yang bekerja sama, seperti birokrasi, akademisi, masyarakat sipil, 

dan sektor swasta. Ini digambarkan dengan kata kunci seperti practice, response, dan policymaker. Penulis 

terkenal seperti Biesbroek, Mildenberger, dan Monasterolo membahas tata kelola adaptif dan kolaboratif 

untuk menangani perubahan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa teori manajemen kolaboratif dalam 

administrasi publik relevan untuk menjelaskan cara kerja sama antarlembaga membangun dan menerapkan 

kebijakan iklim. Birokrasi publik sekarang bertindak sebagai pelaksana tunggal dan juga sebagai 

koordinator dan fasilitator dari jaringan aktor yang lebih besar. 

Untuk studi kebijakan iklim, visualisasi bibliometrik menunjukkan bahwa pendekatan multilevel 

governance sangat penting. Kata kunci seperti country, policy recommendation, dan global climate change 

menegaskan bahwa kebijakan perubahan iklim bersifat lintas yurisdiksi dan membutuhkan koordinasi antar 

tingkat pemerintahan, baik lokal, nasional, maupun global. Hal ini sejalan dengan teori multilevel 

governance dalam administrasi publik, yang menekankan pentingnya integrasi vertikal dalam pengambilan 

kebijakan dan pembagian tanggung jawab. Selain itu, partisipasi publik juga terlihat penting karena 

keterlibatan aktor seperti policymaker, report, dan review menunjukkan adanya ruang bagi masyarakat 
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untuk terlibat dalam pembuatan dan evaluasi kebijakan iklim. Partisipasi ini penting untuk mewujudkan 

legitimasi kebijakan dan mendorong perilaku kolektif dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Peningkatan tren signifikan dalam publikasi ilmiah sejak tahun 2015 hingga 2025. Terlihat bahwa 

masalah perubahan iklim telah menjadi perhatian penting dalam studi kebijakan publik, terutama dari 

perspektif tata kelola pemerintahan. Hasil analisis VOSviewer menunjukkan bahwa kata kunci seperti 

climate policy, public administration, governance, adaptation, dan mitigation merupakan kata kunci utama 

yang saling terkait. Ini menunjukkan bahwa peneliti secara menyeluruh membahas posisi administrasi 

publik dalam menangani perubahan iklim, baik dari segi perumusan kebijakan maupun pelaksanaannya. 

Sebagian besar publikasi didominasi oleh kontribusi dari negara-negara maju, seperti Amerika Serikat, 

Inggris, Belanda, dan Jerman.. Meskipun kontribusi dari negara-negara berkembang termasuk Indonesia 

masih terbatas, kolaborasi penulis menunjukkan jejaring internasional yang kuat. 

Administrasi publik juga pntuk memperkuat pendekatan kebijakan berbasis bukti, Agar kebijakan 

perubahan iklim tersebut tidak hanya berupa dokumen namun dapat terealisasi secara nyata baik di 

masyarakat maupun pemerintahan. Terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut terkait masalah seperti 

integrasi kebijakan perubahan iklim dalam sistem birokrasi nasional, implementasi kebijakan hijau di 

tingkat lokal, dan evaluasi kebijakan berbasis partisipasi masyarakat. Dalam literatur ilmiah, aspek seperti 

kepemimpinan publik, koordinasi antar-lembaga, dan kapasitas birokrasi sering dibahas. Perspektif 

administrasi publik sangat penting untuk keberhasilan penerapan kebijakan perubahan iklim. 

 

 

5. SARAN 

 

Penelitian tentang isu-isu perubahan iklim harus terus dilakukan oleh akademisi dan peneliti dengan 

menekankan pendekatan interdisipliner, terutama dengan menggabungkan perspektif dari administrasi 

publik, tata kelola, dan inovasi kebijakan. Untuk memperoleh wawasan kontekstual yang lebih relevan, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya memusatkan perhatian pada negara-negara maju, 

melainkan juga mengkaji dinamika perubahan kebijakan di negara berkembang, termasuk Indonesia 

Penelitian ini memiliki potensi besar untuk mendukung pemerintah dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan kebijakan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang lebih efektif, terintegrasi secara 

kolaboratif, serta didasarkan pada data dan bukti empiris yang komprehensif. Selain itu, pemerintah harus 

mendorong kerja sama antara sektor swasta, lembaga publik, dan akademisi untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan kebijakan hijau. 

Pemerintah daerah harus meningkatkan kapasitas birokrasi mereka untuk merencanakan kebijakan 

yang adaptif terhadap risiko iklim. Untuk menjamin kesesuaian kebijakan dengan kebutuhan dan konteks 

lokal, diperlukan pendekatan partisipatif yang mengedepankan keterlibatan langsung masyarakat dalam 

setiap tahap perumusan dan implementasi kebijakan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar data yang digunakan diperluas dengan mengakomodasi 

berbagai basis data ilmiah internasional dan menerapkan teknik analisis yang lebih canggih, seperti analisis 

co- citation maupun evolusi tema, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Ini akan 

menghasilkan peta ilmu yang lebih mendalam dan menyeluruh tentang studi kebijakan perubahan iklim. 
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